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The purpose of this research is to determine the influnce of 
Transformational Leadership, Organizational Climate, 
Organizational Commitment, and Work Involvement on 
Organizational Citizenship Behavior both partially and 
simultaneously. This research was carried out at the Kospin 
Jasa Pemalang Brancg Office with a population of 46 
people. The research method used in this research is 
descriptive and associative research methods, with a 
sampling method using non-probability sampling. So the 
number of samples used in this research was 45 employees. 
Researchers obtained data by distributing questionnaires to 
respondents. The analysis used this research is instrumenr 
testing, classical assumption testing, multiple linier 
regression analysis, F tes, and t test analysis using SPSS 
version 2020. The result of the research show that 
Transformational Leadership shows a positive and 
significant influence on Organizational Citizenship Behavior. 
Organizational Climate shows that the result have a 
negative and insignificant effect on Organizational 
Citizenship Behavior. Organizational Commitment shows 
that the results have a positive and insignificant effect on 
Organizational Citizenship Behavior. Work Involvement 
shows results that have a positive and insignificant effect on 
Organizational Citizenship Behavior. Simultaneously, 
Transformational Leadership, Organizational Climate, 
Organizational Commitment, and Work Involvement have a 
positive and significant effect on Organizational Citizenship 
Behavior. 

 

PENDAHULUAN 
Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor penting dalam organisasi ataupun 

perusahaan dan menempati posisi yang strategis diantara sumber daya yang lainnya, karena 
sebagai penggerak utama dalam kelancaran jalannya kegiatan dalam perusahaan. Suatu 
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perusahaan akan mengalami kemajuan jika memiliki sumber daya manusia yang berkualitas, 
sesuai kriteria yang dibutuhkan perusahaan, serta sumber daya manusia yang bekerja sesuai 
dengan kemampuan dan bidangnya. Sebaliknya, jika perusahaan memiliki sumber daya 
manusia yang kurang berkualitas maka perusahaan akan sulit untuk mengalami kemajuan. 
Tanpa adanya SDM dalam suatu perusahaan, maka sumber daya lainnya tidak dapat 
dimanfaatkan dan dikelola untuk menjadi suatu produk. Untuk itu, perusahaan perlu 
melakukan perkembangan dengan memfokuskan pada sumber daya manusia agar dapat 
bekerja secara optimal. 

Suatu perusahaan memerlukan berbagai perubahan yang baik, dimana perusahaan 
dituntut untuk selalu berinovasi, aktif, dan dapat memenuhi kebutuhan dan mengembangkan 
perusahaannya. Individu yang berada dalam suatu perusahaan juga dituntut untuk 
memberikan seluruhnya untuk perusahaan, yaitu dengan bakat, tenaga, dan kreativitas yang 
dimiliki oleh karyawan sehingga dapat memberikan kinerja yang terbaik. Dalam menghadapi 
berbagai perubahan yang terjadi, seperti perubahan kondisi tempat kerja atau perubahan 
aturan-aturan, maka perusahaan juga harus mampu mempertahankan kebebasan karyawan 
dalam pekerjaannya, keterlibatan karyawan dalam pekerjaannya, dan karyawan juga harus 
tetap merasa diperlakukan adil oleh pemimpin perusahaan. 

Berhubungan dengan sikap kebebasan karyawan dalam menentukan sesuatu atau 
sikap saling membantu antar individu maupun kelompok, maka dapat membentuk perilaku 
Organizational Citizenship Behavior atau dapat diartikan sebagai suatu perilaku karyawan yang 
diluar perannya atau perilaku pilihan yang tidak menjadi bagian dari kewajiban formal, namun 
dapat mendukung berfungsinya perusahaan secara efektif (Wolor 2022). Ada beberapa faktor 
pendorong lainnya untuk membentuk karyawan memiliki perilaku Organizational Citizenship 
Behavior, beberapa diantaranya yaitu kepemimpinan, keterlibatan kerja, iklim organisasi, 
komitmen organisasi, dan beberapa faktor lainnya. Karyawan akan memberikan kinerjanya 
yang terbaik jika pemimpinnya memiliki sikap adil kepada semua anggota perusahaan, 
sehingga kegiatan dalam perusahaan tersebut dapat berjalan dengan lancar. Hal ini 
berhubungan dengan gaya kepemimpinan yang dianut oleh pemimpin suatu perusahaan. Ada 
berbagai macam gaya kepemimpinan yang dapat memengaruhi suatu kepemimpinan dalam 
perusahaan, salah satunya yaitu gaya Kepemimpinan Transformasional yang merupakan suatu 
kepemimpinan yang dapat memotivasi pengikutnya yang dilakukan dengan cara membawa 
pada cita-cita dan nilai-nilai tinggi untuk mencapai tujuan perusahaan, sebagai dasar untuk 
membentuk kepercayaan terhadap pemimpin (Lasut, Sendow, and Taroreh 2019). 

Untuk mencapai tujuan yang diinginkan perusahaan, suatu perusahaan juga 
memerlukan faktor-faktor lain untuk mendukungnya, seperti Iklim Organisasi yang merupakan 
suatu hal yang tidak terlihat dan tidak disentuh namun secara langsung maupun tidak 
langsung dapat memengaruhi dan membentuk suatu kondisi yang dapat diterima oleh semua 
aspek yang ada dalam suatu organisasi (Pudjiomo and Sahrah 2019). Dalam membentuk suatu 
perusahaan agar dapat berjalan dengan baik, maka perlu melakukan Komitmen Organisasi 
yang dapat mendukung keberhasilan suatu perusahaan. Komitmen Organisasi dapat diartikan 
sebagai suatu tindakan yang didasari oleh rasa kepercayaan terhadap organisasi dan loyalitas 
individu terhadap organisasinya (Saraswati and Hakim 2019). Adanya kondisi yang membuat 
karyawan merasa nyaman untuk bekerja dapat meningkatkan Keterlibatan Kerja. Keterlibatan 
Kerja sendiri diukur dari tingkat karyawan dalam berpartisipasi atau terlibat dalam kegiatan 
perusahaan, dengan begitu karyawan akan bekerja lebih keras untuk mencapai hasil yang 
maksimal agar dapat sesuai dengan keinginan Perusahaan (Wolor 2022). 
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Kospin Jasa sebagai salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang koperasi 
simpan dan pinjam, juga harus meningkatkan kemampuan dan melakukan perbaikan dalam 
menghadapi persaingan. Salah satu hal yang harus diperhatikan yaitu sumber daya manusia 
atau tenaga kerja yang dimilikinya. Karena, jika suatu perusahaan memiliki sumber daya 
manusia yang tangguh, maka perusahaan dapat memiliki keunggulan kompetitif. Menurut 
wawancara yang peneliti lakukan dengan Bapak Naro selaku Asisten Pimpinan dari Kantor 
Kospin Jasa Cabang Pemalang pada Hari Jumat Tanggal 24 Februari 2023, terdapat beberapa 
permasalahan yang dialami diantaranya beberapa karyawan merasa kurang mendapatkan 
motivasi dan dorongan untuk menyelesaikan pekerjaannya sehingga kinerja karyawan kurang 
maksimal, lingkungan internal kantor juga sedikit terganggu karena kurangnya komunikasi 
yang terjalin antar karyawan, dan ada beberapa karyawan yang kurang aktif dalam kegiatan 
perusahaan yang diadakan, seperti pada saat rapat kantor. Adanya beberapa permasalahan 
yang dialami ini menyebabkan kurangnya rasa loyalitas karyawan pada pekerjaannya. 

 
MATERI DAN METODE PENELITIAN 
Transformational Leadership 

Kepemimpinan diartikan sebagai suatu kemampuan memengaruhi semua anggota 
yang ada pada perusahaan yang dipimpinannya, untuk dapat diarahkan, digerakkan, dan 
dimobilasi menuju kepada pencapaian visi yang telah ditetapkan (Arif Budiharjo 2023). Pada 
penelitian ini menggunakan gaya Kepemimpinan Tranformational yang dapat diartikan sebagai 
pemimpin yang dapat memengaruhi pengikutnya untuk mementingkan kepentingan bersama 
dan melampaui kepentingan diri sendiri, serta memiliki kemampuan yang luar biasa terhadap 
pengikutnya (Wongkar, Lengkong, and Dotulong 2018). 

Menurut penelitian Kharismasyah and Putra (2020) indikator-indikator yang 
memengaruhi Transformational Leadership yaitu : 

1. Toleransi yang tinggi terhadap ketidakpastian (high tolerance for uncertainty). 
2. Energi yang terpelihara (sutained energy). 
3. Keinginan untuk kualitas (passion of quality). 
4. Ketahanan (perseverance). 
5. Pencitraan diri yang positif (positive self-image). 
6. Kepercayaan (credibility). 
7. Keinginan yang kuat untuk memengaruhi yang lain (stomg desire to influence others). 

Iklim Organisasi 
Menurut penelitian Pudjiomo and Sahrah (2019) Iklim Organisasi merupakan kualitas 

lingkungan internal perusahaan yang dapat memengaruhi perilaku anggota perusahaan dan 
dapat di deskripsikan dengan nilai-nilai karakteristik organiasai. Suatu iklim organisasi 
memberikan pengaruh yang kuat kepada suatu perusahaan, jika suatu iklim organisasi 
berubah ke arah yang lebih baik maka akan menjadikan kemampuan dari anggota perusahaan 
tersebut juga meningkat dan dapat bekerja sebagai team work (Wongkar et al. 2018). 

Menurut (Wongkar et al. (2018) indikator-indikator yang dapat memengaruhi 
perubahan Iklim Organisasi ke arah yang lebih baik, yaitu : 

1. Kepercayaan. 
2. Kejujuran. 
3. Pengambilan Keputusan Bersama. 
4. Komunikasi. 
5. Fleksibilitas/otonomi. 
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6. Risiko Pekerjaan. 
Organizational Commitment 

Menurut Ismaillah, Retty Risda (2021) Organizational Commitment adalah sikap 
individu yang mencerminkan bawa individu tersebut mengenal dan terikat dengan 
perusahaannya. Individu yang memiliki tingkat komitmen yang tinggi maka akan melihat 
dirinya sebagai anggota sejati organisasi. Organizational Commitment juga diartikan sebagai 
suatu keinginan yang kuat dalam diri individu untuk tetap sebagai anggota perusahaan, seperti 
keinginan untuk berusaha lebih keras agar sesuai dengan keinginan perusahaan serta 
penerimaan nilai dan tujuan perusahaan. Komitmen Organisasi ini dapat memengaruhi 
anggota perusahaan, karena memiliki hubungan yang erat dengan turnover yang dilakukan 
oleh anggota perusahaan, maka karyawan dengan tingkat komitmen yang kuat maka dapat 
diandalkan dan tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan dapat terwujud (Chalimah 2023). 

Menurut Rahmawati and Juwita (2019), terdapat beberapa indikator yang 
memengaruhi Organizational Commitment diantaranya : 

1. Komitmen Afektif (Affective Comitmment) 
a. Keinginan untuk berkarir di organisasi. 
b. Rasa percaya terhadap organisasi. 
c. Pengabdian terhadap organisasi. 

2. Komitmen Berkelanjutan (Continuance Comitmment) 
a. Kecintaan karyawan terhadap organisasi. 
b. Keinginan karyawan untuk bertahan dengan pekerjaannya. 
c. Bersedia mengorbankan kepentingan pribadi. 
d. Keterikatan karyawan pada pekerjaannya. 
e. Merasa tidak nyaman meninggalkan pekerjaan saat ini. 

3. Komitmen Normatif (Normative Comitmment) 
a. Kesetiaan terhadap organisasi. 
b. Merasa bahagia dalam bekerja. 
c. Kebanggan bekerja pada organisasi. 

Keterlibatan Kerja 
Keterlibatan Kerja merupakan suatu tingkat keterlibatan karyawan dalam 

pekerjaannya, seorang karyawan yang memiliki keterlibatan kerja akan dikenal sebagai 
karyawan yang termotivasi. Karyawan tersebut akan bekerja lebih keras dan lebih efisien 
untuk mencapai hasil yang maksimal dan diperhatikan oleh perusahaan (Pudjiomo and Sahrah 
2019). Keterlibatan kerja karyawan dapat ditunjukkan dari sejauh mana seseorang 
mengidentifikasikan secara psikologis dengan pekerjaannya dan pentingnya pekerjaan 
tersebut dalam citra diri individu (Hubtriyan Sinar 2018). 

Menurut Yusnita (2021) terdapat indikator-indikator yang dapat memengaruhi 
Keterliabtan Kerja diantaranya : 

1. Mengakui pekerjaannya sebagai kepentingan utama hidup. 
2. Terlibat aktif dalam pekerjaannya. 
3. Bekerja sebagai penjaga harga diri. 
4. Sinkronisasi dengan konsep diri. 

Organizational Citizenship Behavior 
Menurut Kharismasyah and Putra (2020) Organizational Citizenship Behavior yaitu 

suatu perilaku yang bebas dan secara tidak langsung diakui oleh sistem pemberian 
penghargaan dan dalam mempromosikan fungsi efektif organisasi. Bebas dalam OCB diartikan 
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sebagai perilaku yang dilakukan bukan dari persyaratan apa yang harus dilakukan dalam peran 
tertentu, atau dapat diartikan sebagai perilaku pilihan pribadi (Sihombing and Sitanggang 
2018). Organizational Citizenship Behavior merupakan salah satu kunci keberhasilan suatu 
perusahaan, misalnya jika suatu perusahaan memberikan timbal balik sesuai dengan kinerja 
karyawan maka dapat meningkatkan perilaku OCB pada diri karyawan, sebaliknya jika 
perusahaan tidak memberikan timbal baik sesuai dengan kinerja karyawan maka akan 
berdampak pada kurangnya perilaku Organizational Citizenship Behavior yang ada pada diri 
karyawan (M. Shofiyuddin 2021). 

Menurut Kharismasyah and Putra (2020) indikator-indikator Organizational Citizenship 
Behavior : 

1. Altruism. 
2. Courtesy. 
3. Sportmanship. 
4. Conscientiousness. 
5. Civic Virtue. 

Pengembangan Hipotesis 
Pengaruh Transformational Leadership terhadap Organizational Citizenship Behavior 

Menurut penelitian Hasanah   (2019)   Transformational   Leadership   merupakan suatu 
tipe kepemimpinan yang dapat memberikan motivasi kepada pengikutnya untuk bekerja atau 
mengerjakan tugas yang diberikan perusahaan dengan baik, agar mencapai tujuan yang 
diinginkan oleh perusahaan. Gaya kepemimpinan transformasional berfokus pada 
kualitas yang berwujud pada visi, nilai-nilai bersama, dan ide-ide untuk membangun 
hubungan baik. Seorang pemimpin yang dapat menerapkan gaya kepemimpinan 
transformasional dengan baik dapat memengaruhi pengikut atau bawahannya untuk 
menunjukkan perilaku Organizational Citizenship Behavior dan membuat para pengikutnya 
merasa puas saat menjalankan pekerjaannya. Sesuai dengan penelitian Kharismasyah and 
Putra (2020), Hasanah (2019), Wisnawa and Dewi (2020) yang menyatakan bahwa 
Transformational Leadership memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational 
Citizenship Behavior. 
H1 : Transformational Leadership berpengaruh positif terhadap Organizational Citizenship 
Behavior 
Pengaruh Iklim Organisasi terhadap Organizational Citizenship Behavior 

Menurut penelitian Wongkar et al. (2018) menyatakan bahwa Iklim Organisasi 
merupakan suatu kualitas lingkungan internal perusahaan yang secara relatif terus berlangsung 
dan dialami oleh anggota perusahaan. Seorang pemimpin yang bekerja dengan Iklim Organisasi 
yang terbuka dapat menunjukkan pekerjaannya yang lebihbaik, dibandingkan dengan 
pemimpin yang bekerja dalam iklim tertutup. Sifat dari Iklim Organisasi ini dapat berubah-ubah 
dikarenakan adanya interaksi yang terjadi antar manusia atau anggota perusahaan, dengan 
komponen pembentuk organisasi seperti budaya, struktur, sistem, perilaku pemimpin, dan 
kebutuhan psikologis dari anggota perusahaan. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kharismasyah and Putra (2020), Wongkar et 
al. (2018), Pudjiomo and Sahrah (2019) yang menghasilkan bahwa Iklim Organisasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior. 
H2 : Iklim Organisasi berpengaruh positif terhadap Organizational Citizenship Behavior 
Pengaruh Organizational Commitment terhadap Organizational Citizenship Behavior 

Menurut penelitian Saraswati and Hakim (2019) Komitmen Organisasi diartikan sebagai 
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suatu konstruk psikologis yang berkaitan dengan hubungan anggota perusahaan dengan 
tempat kerjanya dan memiliki implikasi terhadap keputusan individu untuk melanjutkan 
keanggotaannya dalam berorganisasi. Seorang karyawan dengan tingkat komitmen organisasi 
yang tinggi akan memiliki tingkat loyalitas yang tinggi pula pada organisasinya. 

Penelitian dari Prasetyo (2020), Saraswati and Hakim (2019), Arbiyanti and Sudibjo 
(2020) menunjukkan bahwa Komitmen Organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap Organizational Citizenship Behavior. 
H3 : Organizational Commitment berpengaruh positif terhadap Organizational Citizenship 
Behavior 
Pengaruh Keterlibatan Kerja terhadap Organizational Citizenship Behavior 

Menurut penelitian Hubtriyan Sinar (2018) menjelaskan bahwa Keterlibatan Kerja 
merupakan sejauh mana seorang karyawan mengidentifikasikan secara psikologis mengenai 
pekerjaannya atau pentingnya pekerjaan dalam citra diri individu, seperti berperan aktif dalam 
pekerjaannya dan menganggap bahwa perfomansi yang dilakukannya penting untuk 
keberhargaan dirinya. Karyawan dengan tingkat keterlibatan pekerjaan yang tinggi dapat 
mengenali dan memperlihatkan jenis pekerjaannya dengan baik serta tingkat ketidakhadirannya 
akan relatif lebih rendah. 

Sesuai dengan penelitian Pudjiomo and Sahrah (2019), Wolor (2022) yang memiliki hasil 
bahwa Keterlibatan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational 
Citizenship Behavior. 
H4 : Keterlibatan Kerja berpengaruh positif terhadap Organizational Citizenship Behavior 

 

METODE 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian Deskriptif dan 

penelitian Asosiatif, Penelitian deskriptif diartikan sebagai penelitian yang dilakukan untuk 
mengetahui nilai variabel, baik satu variabel maupun lebih tanpa membuat perbandingan atau 
penghubung dengan variabel lain. Sedangkan penelitian asosiatif / hubungan adalah suatu 
penelitian yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara 2 variabel atau lebih 
(Surahman, Mochamad Rachmat 2016). Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan 
wawancara dan kuesioner yang diisi oleh responden. Objek dalam penelitian ini yaitu 
Karyawan Kantor Kospin Jasa Cabang Pemalang. Metode penarikan sampel yang digunakan 
berupa non-probability sampling dengan metode sampling yaitu sampling jenuh, yang 
merupakan penentuan sampel yang digunakan jika semua anggota populasi dijadikan sampel, 
hal ini dapat terjadi jika jumlah populasi yang digunakan relatif kecil. Seperti dalam penelitian 
ini yang memiliki populasi sejumlah 46 orang yang terdiri dari 1 pimpinan dan 45 karyawan. 
Maka sampel yang diambil yaitu sejumlah 45 karyawan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji statistik non parametrik 
Kolmogorov-Smirnov. Dapat dikatakan normal jika nilai Kolmogorov-Smirnov memiliki tingkat 
signifikansi lebih besar dari 0,05.hasil uji normalitas pada penelitian ini menunjukkan hasil 
Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 0,754 dan nilai signifikansi sebesar 0, 621 lebih besar dari 0,05. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini terdistribusi 
secara normal. 
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Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas ini dilakukan dengan patokan nilai VIF di sekitar angka 1-10 dan nilai 

Tolerance ≥ 0,10 maka dikatakan tidak terdapat masalah multikolinieritas. Berdasarkan dari 
data yang telah diolah oleh peneliti diperoleh nilai VIF masing-masing variabel bebas yaitu : 
2.886, 3.672, 2.406, dan 1.679 serta nilai Tolerance masing- masing variabel bebas yaitu 
: 0.346, 0.272, 0.416, dan 0.596. Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel 
bebas yang digunakan memiliki nilai VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0,10 maka pada penelitian ini 
tidak terjadi masalah multikolinieritas. 
Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi ini dilakukan untuk mengetahui adanya korelasi atau tidak dengan 
pengamatan sebelumnya. Uji ini dilakukan dengan menggunakan uji statistik Durbin- Watson. 
Pada penelitian ini diperoleh hasil Durbin-Watson 1,910 yang berada diantara nilai 1,7200 
dengan 2,28. Maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terdapat gejala 
autokorelasi, karena nilai Durbin-Watson terletak diantara nilai DU sampai dengan 4-DU. 
Uji Kecocokan Model (Uji F) 

Tabel 1 Hasil Uji Kecocokan Model 

ANOVAa 

Model 
 Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 218,522 4 54,631 4,315 ,005b 
 Residual 506,456 40 12,661   

 Total 724,978 44    

a. Dependent Variable: Organizational Citizenship Behavior 

b. Predictors: (Constant), Keterlibatan Kerja, Organizational Commitment, 

Transformational Leadership, Iklim Organisasi 
Sumber : Hasil olah data SPSS 20 

Uji kecocokan model ini dilakukan untuk menunjukkan semua variabel bebas 
dimasukkan dalam model yang memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
terikatnya. Dari data yang diteliti diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,005. Sehingga, dapat 
disimpulkan bahwa keempat variabel independen Transformational Leadership, Iklim 
Organisasi, Organizational Commitment, dan Keterlibatan Kerja secara simultan berpengaruh 
terhadap Organizational Citizenship Behavior. 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi linier berganda diperoleh hasil 
perhitungan yang dapat dirumuskan sebagai berikut : 

Y = 20,249 + 0,525 X1 – 0,357 X2 + 0,356 X3 + 0,188 X4 
Sehingga dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Nilai a sebesar 20,249 merupakan nilai konstanta atau keadaan saat variabel 
Organuzational Citizenship Behavior belum dipengaruhi oleh variabel lainnya yaitu 
variabel Transformational Leadership (X1), Iklim Organisasi (X2), Organizational 
Commitment (X3), dan Keterlibatan Kerja (X4). Jika variabel independen tidak ada maka 
variabel dependen atau variabel Organizational Citizenship Behavior tidak mengalami 
perubahan. 

2. Koefisien B1 = 0,525. Koefisien regresi Transformational Leadership (X1) bernilai 
positif. Hal ini menunjukkan bahwa apabila Transformational Leadership mengalami 
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kenaikan, maka Organizational Citizenship Behavior akan mengalami kenaikan, dengan 
asumsi variabel independen yang lain tetap. 

3. Koefisien B2 = - 0,357. Koefisien regresi Iklim Organisasi (X2) bernilai negatif. Hal ini 
menunjukkan bahwa apabila Iklim Organisasi mengalami kenaikan, maka 
Organizational Citizenship Behavior akan mengalami penurunan, dengan asumsi 
variabel independen yang lain tetap. 

4. Koefisien B3 = 0,356. Koefisien regresi Organizational Commitment (X3) bernilai positif. 
Hal ini menunjukkan bahwa apabila Organizational Commitment mengalami kenaikan, 
maka Organizational Citizenship Behavior akan mengalami kenaikan, dengan asumsi 
variabel independen yang lain tetap. 

5. Koefisien B4 = 0,188. Koefisien regresi Keterlibatan Kerja (X4) bernilai positif. Hal ini 
menunjukkan bahwa apabila Keterlibatan Kerja mengalami kenaikan, maka 
Organizational Citizenship Behavior akan mengalami kenaikan, dengan asunsi variabel 
independen yang lain tetap. 

Uji t  
Tabel 2 Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model  Unstandardized 

  Coefficients  

Standardized 

Coefficients  

  

  B Std. Error Beta T Sig. 

1 (Constant) 20,249 6,615  3,061 ,004 
 Transformational 

Leadership 
,525 ,238 ,496 2,211 ,033 

 Iklim Organisasi -,357 ,244 -,371 -1,465 ,151 
 Organizational 

Commitment 
,356 ,244 ,298 1,455 ,153 

 Keterlibatan Kerja ,188 ,219 ,147 ,856 ,397 

a. Dependent Variable: Organizational Citizenship Behavior   

Sumber : Hasil olah data SPSS 20 

Berdasarkan dari hasil perhitungan yang telah dilakukan oleh peneliti diperoleh hasil uji 
signifikansi pengaruh masing-masing variabel X terhadap Y secara parsial, sebagai berikut : 

1. Nilai signifikansi 0,033 lebih kecil dari 0,05, artinya Transformational Leadership secara 
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship 
Behavior. 

2. Nilai signifikansi 0,151 lebih besar dari 0,05, artinya Iklim Organisasi secara parsial 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior. 

3. Nilai signifikansi 0,153 lebih besar dari 0,05, artinya Organizational Commitment secara 
parsial berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Organizational Citizenship 
Behavior. 

4. Nilai signifikansi 0,397 lebih besar dari 0,05, artinya Keterlibatan Kerja secara parsial 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Organizational citizenship Behavior. 

 

PEMBAHASAN 
Pengaruh Transformational Leadership terhadap Organizational Citizenship Behavior  

Transformational Leadership (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
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Organizational Citizenship Behavior pada Karyawan Kantor Kospin Jasa Cabang Pemalang. 
Hal ini, mengindikasikan jika Transformational Leadership tinggi maka perilaku Organizational 
Citizenship Behavior yang ditunjukkan oleh karyawan juga tinggi. Berdasakan dari hasil 
kuesioner yang telah dibagikan mengenai variabel Transformational Leadership, karyawan 
pada Kantor Kospin Jasa Cabang Pemalang memiliki hubungan yang harmonis dengan 
pemimpinnya. Pemimpin juga memberikan kesempatan pada semua karyawannya untuk 
melakukan pengembangan karir yang memadai, serta antar sesama karyawan dengan 
pemimpin memiliki hubungan yang saling percaya. Pemimpin juga selalu mendorong 
karyawannya agar inovatif dan menggunakan kreativitasnya dalam menyelesaikan 
pekerjaannya. 

Hasil penelitian ini mendukung dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Wongkar et al. (2018) yang memiliki hasil bahwa Kepemimpinan Transformasional secara 
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB). 
Pengaruh Iklim Organisasi terhadap Organizational Citizenship Behavior 

Iklim Organisasi (X2) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Organizational 
Citizenship Behavior pada Karyawan Kantor Kospin Jasa Cabang Pemalang. Berdasarkan dari 
hasil kuesioner yang telah dibagikan mengenai variabel Iklim Organisasi, karyawan pada 
Kantor Kospin Jasa cabang Pemalang memiliki sifat yang saling menerima dan mendukung 
antar sesama karyawan, selain itu para karyawan bertanggung jawab atas tugas yang 
diberikan dari perusahaan. Beberapa hal yang perlu ditingkatkan lagi jika dilihat dari hasil 
kuesioner yaitu, setiap karyawan perlu meningkatkan dan menjalankan standar kerja yang 
berlaku dalam perusahaan, komunikasi yang terjalin dalam perusahaan juga perlu 
ditingkatkan agar komunikasi dalam perusahaan bisa bersifat transparan. 

Hasil penelitian ini mendukung dengan penelitian sebelumnya yang menjadi research 
gap pada penelitian ini yaitu yang dilakukan oleh Rizki and Muftia Khoirunnisa (2019) yang 
memiliki hasil bahwa Iklim Organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Organizational 
Citizenship Behavior (OCB) karyawan. 
Pengaruh Organizational Commitment terhadap Organizational Citizenship Behavior 

Organizational Commitment (X3) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
Organizational Citizenship Behavior pada Karyawan Kantor Kospin Jasa Cabang Pemalang. 
Berdasarkan dari hasil kuesioner yang telah dibagikan mengenai variabel Organizational 
Commitment karyawan pada Kantor Kospin Jasa Cabang Pamalang memiliki keyakinan yang 
besar terhadap perusahaan, karyawan juga merasa nyaman dan senang bekerja dalam 
perusahaan, serta tiap karyawan juga menyadari akan nilai loyalitas yang harus dilakukan oleh 
perusahaan. 

Hasil penelitian ini mendukung dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Alamsyah, Firdaus, and Rinda (2020) yang memiliki hasil bahwa Organizational Commitment 
tidak berpengaruh signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior. 
Pengaruh Keterlibatan Kerja terhadap Organizational Citizenship Behavior 

Keterlibatan Kerja (X4) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Organizational 
Citizenship Behavior pada Karyawan Kantor Kospin Jasa Cabang Pemalang. Berdasarkan dari 
hasil kuesioner yang telah dibagikan mengenai variabel Keterlibatan Kerja karyawan Kantor 
Kospin Jasa Cabang Pemalang selalu berusaha dala pekerjaannya untuk mendapatkan yang 
terbaik serta menganggap bahwa pekerjaannya ini merupakan hal yang penting dalam 
hidupnya. Dalam variabel Keterlibatan Kerja ini, yang perlu ditingkatkan lagi jika dilihat 
dari hasil kuesioner yaitu, karyawan harus lebih aktif lagi dalam memberikan pendapat pada 
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saat rapat dan perlu memberikan kontribusi yang besar bagi keberhasilan dalam 
pekerjaannya. 

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Hubtriyan Sinar (2018) yang memiliki hasil bahwa Keterlibatan Kerja tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dibahas pada bab sebelumnya mengenai 
Transformational Leadership, Iklim Organisasi, Organizational Commitment, dan Keterlibatan 
Kerja Terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) Studi Kasus pada Kantor Kospin Jasa 
Cabang Pemalang, maka dapat disimpulkan bahwa Variabel Transformational Leadership 
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior 
pada Kantor Kospin Jasa Cabang Pemalang. Variabel Iklim Organisasi secara parsial 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior pada 
Kantor Kospin Jasa Cabang Pemalang. Variabel organizational Commitment secara parsial 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior pada 
Kantor Kospin Jasa Cabang Pemalang. Variabel Keterlibatan Kerja secara parsial berpengaruh 
positif dan tidak signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior pada Kantor Kospin 
Jasa Cabang Pemalang. Variabel Transformational Leadership, Iklim Organisasi, Organizational 
Commitment, dan Keterlibatan Kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
Organizational Citizenship Behavior pada Kantor Kospin Jasa Cabang Pemalang. 
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